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Abstrak
 

The prominent development of information technology within the banking sector has forced banks to adapt

and implement new technology within their banking services. The increased accessibility of digital

technology and the internet has made technology become a daily part of people's lives. Through digital

banking services and digital payment systems, banks can provide a seamless and easy approach for

customers in conducting their financial activities. The customer entrusts the bank in maintaining the

confidentiality of their information because the bank collects, use, and store their information. Thus, the

financial privacy aspect of digital banks has become an issue that cannot be overlooked. Financial privacy in

the modern era has been integrated with data privacy as the information that banks obtained from the

customer is stored in a digital medium. Furthermore, the method in which banks obtained and use such

information is done in a digital format, such as data collection, data analysis, and data usage. Banks have an

obligation to guarantee that the information collected, used, and stored by them is secure and kept private.

The thesis will look at how digital banks development ensures data protection privacy and the threats of

digital banks regarding data protection and financial privacy. The approach of the thesis will use the

normative juridical approach. The research has resulted in findings regarding existing laws, principles, and

digital systems that exist to ensure data protection in a digital bank. The risks that are presented in digital

banks are a multitude of factors ranging from the bad practice of consumer protection, flawed regulations,

and banks being undermined by data breach and hackers. The Author has provided a suggestion in

implementing existing laws should adhere to the General Data Protection Regulation's principles in

Indonesia, and embedding data protection in technology and services that is revolved around data privacy.

......Perkembangan teknologi informasi yang menonjol di sektor perbankan memaksa bank untuk beradaptasi

dan menerapkan teknologi baru dalam layanan perbankannya. Meningkatnya aksesibilitas dalam teknologi

digital dan internet telah mengakibatkan teknologi digital dan internet sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari masyarakat. Melalui layanan perbankan digital dan sistem pembayaran digital, bank dapat memberikan

pelayanan yang lebih mudah dan cepat untuk nasabah dalam melakukan aktivitas keuangannya. Nasabah

mempercayakan bank untuk menjaga kerahasiaan informasinya karena bank mengumpulkan, menggunakan,

dan menyimpan informasi mereka Dengan demikian, aspek privasi keuangan bank digital telah menjadi isu

yang tidak dapat diabaikan. Privasi keuangan di era modern telah terintegrasi dengan privasi data karena

informasi yang diperoleh bank dari nasabah disimpan dalam media digital. Selanjutnya, cara bank

memperoleh dan menggunakan informasi tersebut dilakukan dalam format digital seperti pengumpulan data,

analisis data, dan penggunaan data. Bank memiliki kewajiban untuk menjamin bahwa informasi yang

dikumpulkan, digunakan, dan disimpan olehnya aman dan terjaga sifat kerahasiaannya. Skripsi ini akan

melihat bagaimana perkembangan bank digital memastikan privasi perlindungan data. Kemudian, skripsi ini

melihat mengenai ancaman bank digital terkait perlindungan data dan kerahasiaan bank dan ancaman bank

digital terkait dengan perlindungan data dan kerahasiaan bank. Pendekatan skripsi akan menggunakan
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pendekatan yuridis normatif. Riset dari skripsi telah menghasilkan temuan mengenai hukum, prinsip, dan

sistem digital yang ada untuk memastikan bahwa perlindungan data di bank digital tetap terjaga. Risiko

yang dihadirkan di bank digital adalah banyak faktor mulai dari praktik perlindungan konsumen yang buruk,

regulasi atau peraturan yang tidak memadai, dan bank yang menderita dari pelanggaran data dan peretas.

Penulis telah memberikan saran dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan yang ada harus

mematuhi prinsip dan gagasan General Data Protection Regulation di Indonesia, serta menanamkan

perlindungan data dalam teknologi dan pelayanan yang berkisar pada privasi data.


